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ABSTRAK

Nama: Ikhwan Ramdani, NIM: 201320025, Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2024 M/1446 H. Judul Skripsi : “MAKNA
BAITUL MA’MUR DALAM AL-QUR’AN (Studi Komparatif Tafsir Ibnu
Katsir dan Tafsir Al-Mizan)”.

Skripsi ini akan membahas tentang makna Baitul Makmur dalam Al-Qur’an.
Baitul Makmur merupakan sebuah tempat suci yang berada di langit ketujuh, di
mana para malaikat beribadah, namun dalam hal ini penulis akan meneliti dan
menganalisis pandangan kedua mufassir yaitu lbnu Katsir dan Muhammad
Thabathaba’i mengenai makna Baitul Makmur. Rumusan masalah dalam penulisan
skripsi ini adalah : 1) Bagaimana penafsiran Tafsir Ibnu Katsir dan Muhammad
Thabathbai tentang makna baitul makmur pada Al-Quran ? 2) Bagaimana
persamaan dan perbedaan kedua mufasir tersebut mengenai makna baitul makmur
dalam Al-Qur’an ? Adapun tujuan penelitian ini yaitu : 1) Untuk mengetahui
penafsiran Tafsir Ibnu Katsir dan Muhammad Thabathbai tentang makna baitul
makmur pada Al-Quran ? 2) Untuk mengeathui persamaan dan perbedaan kedua
mufasir tersebut mengenai makna baitul makmur dalam Al-Qur’an ?

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
jenis kepustakaan (library research) vyaitu sumber yang digunakan dalam
penyelidikan ini berasal dari bahan-bahan tertulis yang relevan dengan
permasalahan yang diteliti, meliputi berbagai sumber seperti buku, makalah, artikel,
jurnal, dan sejenisnya. Sedangkan yang menjadi sumber primernya yaitu kitab
Tafsir Al-Qur’an Al Adzim karya lbnu Katsir dan Tafsir Al-Mizan karya Muhammad
Thabathaba’i.

Hasil pada penelitian menunjukkan bahwa : 1) Dalam penafsirannya, Ibnu
Katsir menjelaskan mengenai Baitul Makmur yang berlandaskan dari dua hadis

yang sahih, diantaranya Ibnu Hatim menyampaikan hadits Nabi Muhammad SAW,



bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW berkata dalam Hadis Isra' Mi'raj setelah
melewati ke langit ketujuh. Dalam tafsimya Muhammad Thabathaba’i terdapat
ikhtilaf (perbedaan) mengenai tempat atau posisi Baitul Makmur, ada yang
berpendapat dilangit ke empat (dalam majmu), sebagain lagi ada yang berpendapat
dilangit ke tujuh dan pertama. Akan tetapi dalam penafsiran Thabathaba’i bahwa
Baitul Makmur merupakan tempat beribadahnya para malaikat kepada Allah SWT.
2) persamaan kedua mufasir mengenai makna Baitul Makmur yaitu : - Lokasi:
kedua mufasir setuju bahwa Baitul Ma'mur berada di langit ketujuh. -Fungsi: Kedua
mufasir menekankan bahwa Baitul Makmur digunakan para malaikat untuk
beribadah. -Jumlah Malaikat: Semua mufasir menyebutkan bahwa setiap hari ada
70.000 malaikat yang masuk ke Baitul Ma'mur. -Kedua mufasir : mengutip hadits
dari Shahih Bukhari dan Muslim. Adapun persamaan dari kedua mufasir tersebut
yaitu : Ibnu Katsir mengutip ayat Al-Qur’an yang menyebutkan Baitul Makmur
berada di langit ke tujuh. Namun, perbedaan dalam penafsirannya lokasi/tempat
Baitul Makmur Muhammad Thabathba’i terbagi menjadi tiga perspektif, ada yang

mengatakan di langit ke empat, di langit ke tujuh, dan ada di langit ke pertama.

Kata Kunci : Baitul Makmur, Ibnu Katsir, Muhammad Thabathaba’i.



ABSTRACT

Name: Ikhwan Ramdani, NIM: 201320025, Department of Al-Qur'an and Tafsir
Sciences, Faculty of Ushuluddin and Adab, Year 2024 M/1446 H. Thesis title:
"THE MEANING OF BAITUL MA'MUR IN THE AL-QUR'AN (Comparative
Study of Tafsir Ibn Kathir and Tafsir Al-Mizan)”.

This thesis will discuss the meaning of Baitul Makmur in the Qur'an.
Baitul Makmur is a holy place in the seventh heaven, where angels worship, but in
this case the author will research and analyze the views of two mufassir, namely
Ibnu Katsir and Muhammad Thabathaba'i regarding the meaning of Baitul
Makmur. The formulation of the problem in writing this thesis is: 1) What is the
interpretation of Tafsir Ibnu Katsir and Muhammad Thabathbai regarding the
meaning of baitul prosperous in the Al-Quran? 2) What are the similarities and
differences between the two commentators regarding the meaning of baitul
prosperous in the Qur'an? The aims of this research are: 1) To find out the
interpretation of Tafsir Ibnu Katsir and Muhammad Thabathbai regarding the
meaning of baitul prosperous in the Al-Quran? 2) To find out the similarities and
differences between the two commentators regarding the meaning of baitul
prosperous in the Qur'an?

In this research, a descriptive qualitative approach is used with the
type of library (library research), namely the sources used in this investigation
come from written materials that are relevant to the problem being studied,
including various sources such as books, papers, articles, journals, and the like.
Meanwhile, the primary sources are the books Tafsir Al-Qur'an Al Adzim by lbnu
Katsir and Tafsir Al-Mizan by Muhammad Thabathaba'i.

The results of the research show that: 1) In his interpretation, Ibnu
Katsir explains about Baitul Makmur which is based on two authentic hadiths,

including Ibnu Hatim conveying the hadith of the Prophet Muhammad SAW, that



the Messenger of Allah SAW actually said in the Hadith of Isra' Mi'raj after
passing into the sky seventh. In Muhammad Thabathaba'i's interpretation, there
are ikhtilaf (differences) regarding the place or position of Baitul Makmur, some
are of the opinion that it is in the fourth heaven (in majmu), others are of the
opinion that it is in the seventh and first heavens. However, in Tabathaba'i's
interpretation, Baitul Makmur is a place where angels worship Allah SWT. 2) The
similarities between the two commentators regarding the meaning of Baitul
Makmur are: - Location: both commentators agree that Baitul Ma'mur is in the
seventh heaven. -Function: Both commentators emphasized that Baitul Makmur is
used by angels for worship. -Number of Angels: All commentators mention that
every day there are 70,000 angels who enter Baitul Ma'mur. -Both commentators:
quoting hadith from Sahih Bukhari and Muslim. The similarities between the two
commentators are: Ibnu Katsir quoted a verse from the Koran which states that
Baitul Makmur is in the seventh heaven. However, the differences in interpretation
of the location/place of Baitul Makmur Muhammad Thabathba'i are divided into
three perspectives, some say in the fourth heaven, in the seventh heaven, and in the

first heaven.

Keywords: Baitul Makmur, Ibnu Katsir, Muhammad Thabathaba'i.
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“maka ke manakah kamu akan pergi?.”
(Q.S. At-Takwir 81;26:)
"Upgrade terus Mindset, Level up terus Skillset. Masa depan cerah buat yang

gak pernah nyerah!"

MOTIVASI
"Jika kamu tidak tahan terhadap penatnya belajar, maka kamu akan

menanggung bahayanya kebodohan."

(IMAM SYAFT'T)
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TRANSLITERASI

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| . Tidak . .
Alif ) Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba b Be
< Ta t Te
< Sa $ Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

Ha (dengan titik di
z Ha h

bawah)
d Kha Kh Ka dan ha
> Dal D De
> Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
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J Zai z Zet
S Sin S Es
2 Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
S Sad S
bawah)
. De (dengan titik di
P Dad d
bawah)
Te (dengan titik di
L Ta { (deng
bawah)
. Zet (dengan titik di
L 7a . (deng
bawah)
C ‘Ain Koma terbalik di atas
t Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
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o Nun N En
J Wau W We
> Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
S Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas

vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atas harakat, transliterasinya sebagai berikut.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_— Fathah A A
_— Kasrah | I
—_— Dammah U U
Contoh:

Kataba = wf

Su’ila = &l

XiX




Yazhabu

= LB

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan
Nama Gabungan Huruf Nama
Huruf
. Fathah dan _
< Ai Adan |
ya
. Fathah dan
¥ Au Adan U
wau
Contoh:
Kaifa = S
Walau = ij
Syai’un = ?;5:‘»
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Huruf dan
Nama Nama
Dan Huruf Tanda
Y Fathah dan - A dan garis
A
alif atau ya diatas

XX




Kasrah dan _ o
« I | dan garis diatas
ya
s Dammah _ U dan garis
¥ U .
wau diatas

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta Marbutah Hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,

kasrah, dan zammah transliterasinya adalah /t/. Contoh: Minal jinnati
wannas = J\ﬁ\j E\f}:\ Sy
b. Ta Marbutah Mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adalah /h/. Contoh: Khoir Al-Bariyyah = MJJ\ poes
c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua

kata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h),

tetapi bila disatukan (wasal), maka ta marbutah tetap ditulis /t/.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = & rJ‘ A

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun nabawiyah.
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda (——). Tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasi

ini dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
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syaddah itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = & sl a2l

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

(J)), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu. Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = & sl ac2)

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariah

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan

sesuai dengan bunyinya. Contoh: Khair Al-Bariyah = 44)«.5\ >Baik

diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sambung/hubung.

7. Hamzha
Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan
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karena dalam tulisan Arab berupa alif.
8. Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa

dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa dirangkaikan.

~23
)

Contoh: A—/\\?‘MT&M Maka ditulis bismillahirrahmanirrahim

atau bism allah ar-rahman ar-rahim.

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti yang berlaku pada EYD, di antaranya huruf kapital digunakan
untuk menulis huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Penggunaan
huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital

tidak dipergunakan.
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